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Perilaku konsumtif adalah kecenderungan seseorang berperilaku berlebihan 
dalam membeli sesuatu atau membeli secara tidak terencana. Sebagai akibatnya 
mereka kemudian membelanjakan uangnya dengan membabi buta dan 
tidakrasional, sekedar untuk mendapatkan barang-barang yang menurut anggapan 
mereka dapat menjadi symbol keistimewaan. Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya faktor locus of control. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidak kaitannya perilaku konsumtif ditinjau dari locus of 
control pada remaja putri. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
Ada hubungan yang signifikan antara locus of control ditinjau dari perilaku 
konsumtif pada remaja putri. 
Subjek penelitian ini adalah remaja putri di SMAN 2 Bandar Lampung kelas 
XI yang berjumlah 253 yang diambil menggunakan teknik proportional random 
sampling. Penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu skala perilaku konsumtif 
sebanyak 36 aitem (α = 0,804)dan skala locus of controlsebanyak 28 aitem (α = 
0,689). Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis regresi berganda yang dibantu dengan SPSS22.0 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil hasil 
analisis: Hasil penelitian menunjukan (rxy)= -0,115 dan koefisien determinasi 
(R²)= 0,013 dengan p = 0,329 (p > 0,01) yang artinya tidak ada hubungan antara 

























Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini menggunakan pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث
 F ف Sy ش J ج
 ع
` 
(Apostrof, tetapi tidak dilambangkan 
apabila terletak di awal kata) 
 Q ق Sh ص H ح
 خ
 
Kh ض Dh ك K 




Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََا َجَدل Ȃ ََيَ  َسار… Ai 
- -- - - 
 
I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 
 و
- - - - - 





3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah, 
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat 
harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Sepertikata :Thalhah, Raudhah, Jannatu 
al-Na’im.  
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddahitu. Sepertikata :Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, 
baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 
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بِيِلَ ََوٱۡلِمۡسِكيَنََوٱۡبَنَٱلسَّ ََحقَّهُۥ َٱۡلقُۡربَٰى ََوَءاِتََذا َ َتَۡبِذيًرا ۡر َن٢٦َََوََلَتُبَذِّ َإِۡخَوٰ ََكانُٓوا  ِريَن َٱۡلُمبَذِّ إِنَّ
ُنَلَِربِّهِۦََكفُوٗراََ ۡيطَٰ ََوَكاَنَٱلشَّ ِطيِنِۖ يَٰ  ٢٧ٱلشَّ
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekatakan haknya, kepada orang-
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-borosan itu adalah 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Masa remaja adalah masa mencari identiras diri. Pada masa ini, remaja 
mulai memperluas pergaulannya baik dengan teman sebaya maupun tidak sebaya. 
Sejenis maupun tidak sejenis sebagai proses perkembangan kearah individualitas 
yang lebih mantap (Gunarsa dan Gunarsa.2003). Bagi sebagian remaja khususnya 
remaja putri , didalam pegaulannya seringkali mereka merasa cemas, tidak puas 
dan khawatir dengan penampilannya dirinya. Sebab penampilan fisik yang kurang 
menarik dan tidak sesuai dengan penampilan yang di idealkannya biasanya akan 
merintangi usahanya untuk memperluas ruang gerak pergaulannya. Hal ini 
disebabkan karena budaya dalam masyarakat lebih menekankan pada atribut fisik 
pada wanita. Sehingga tidaklah mengherankan apabila pada masa ini minat pada 
penampilan diri menjadi minat terkuat pada remaja putri (Stantrock, 2003) 
Dalam kehidupan sosial, remaja semakin sadar bahwa penerimaan didalam 
masyarakat, dukungan teman sebaya dan popularitas sangat ditentukan oleh 
penampulan fisik yang menarik. Hal ini disebabkan karena budaya tertentu 
menekankan pada atribut fisik wanita (Stantrock, 2003). Menurut kennedy (dalam 
Satntrock, 2003) remaja putri yang secara fisik menarik akan lebih popular dan 
mendapatkan dukungan sosial dibandingkan dengan mereka yang tidak menarik. 
Adanya pandangan seperti ini. Maka remaja putri selalu berusaha untuk menutupi 
kekurangannya dengan berbagai cara agar selalu tampil menarik Modis dan 
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trendy, main ke tempat-tempat yang sedang hits, menonton di Bioskop maupun 
jalan-jalan ke Mall hanya untuk menghabiskan waktu luangnya agar tidak 
dibilang ketinggalan zaman. 
Remaja memang sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan khususnya 
teman-teman sebayanya. Sebagian remaja beranggapan bahwa teman-teman 
merupakan sumber kekuatannya, inspirasi maupun identitas diri. Sehingga dengan 
begitu memiliki kecenderungan menjadi apa yang dikatakan oleh orang lain, 
terutama teman sebayanya. Hal ini diwujudkan dengan menggunakan atribut 
mulai dari aksesoris  yang sama, baju yang sama serta barang-barang ataupun 
tempat-tempat yang mereka jelajahi Bersama dengan teman sebaya nya   
(stantrock, 2003). Jika mereka memiliki perbedaan maka akan merasa 
terasingkan, sehingga sebagian remaja akan mengusahakan untuk sama dengan 
kelompok teman sebayanya. 
Dengan begitu barang ataupun tempat dimana mereka nongkrong tersebut 
juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengaktualisasikan diri mereka kepada 
orang lain (Wanita Indonesia, 2003). Dizaman yang serba praktis membuat segala 
sesuatunya menjadi lebih mudah, dan remaja pada saat ini lebih suka 
menghabiskan waktu diluar rumah demi berkumpul dengan dengan teman-
temannya, nongkrong di Caffe yang sedang hits atau jalan-jalan ketempat wisata 




Dengan bermain ke tempat yang keren ataupun menggunakan barang 
Branded untuk menunjang penampilan dirinya dan untuk mengangkat serta 
menunjukkan identitas dirinya kepada orang lain dan teman sebayanya (Meilaratri 
dan zulkarnaen, 2004). Selain itu agar dirinya tidak dikatakan ketinggalan jaman. 
Dengan demikian kecenderungan remaja putri untuk selalu mengikuti  zaman 
secara tidak sadar membuat dirinya terjebak dalam perilaku konsumtif. Menurut 
YLKI (dalam Lina dan Rosyid, 1997). Perilaku konsumtif merupakan 
kecenderungan seseorang untuk melakukan penggunaan konsumsi tiada batas. 
Lebih mementingkan faktor keinginan semata dari pada kebutuhan, pada saat 
memiliki sejumlah uang yang lebih biasanya. Gilarso (1985) menyatakan bahwa 
perilaku konsumtif adalah suatu perilaku membeli yang cenderung berlebihan dan 
tidak lagi didasarkan pada pertimbangan rasioanal melainkan karena adanya 
keinginan yang sudah mencapai taraf yang tidak rasional lagi.  
Fenomena perilaku konsumtif akan terus berkembang dikalangan remaja, 
karena remaja merupakan bagian atau kelompok masyarakat yang tidak lepas dari 
pengaruh konsumtifisme atau budaya konsumtif sehingga tidaklah aneh jika 
remaja menjadi sasaran berbagai produk perusahaan (Laksono, 1995). Kenyataan 
menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif ini juga dilakukan oleh kawula muda 
dan remaja putri (Lina dan Rosyid, 1997). Remaja juga suka mencoba hal-hal 
yang di anggap baru dan mereka semakin sadar dengan beragam produk baru dan 
bermerek. Hal ini disebabkan karena remaja sering melakukan sesuatu tanpa 
berpikir Panjang terlebih dahulu, dimana mereka tiba-tiba membeli barang yang 
bentuknya lucu, warnanya menarik, desainnya keren, sedang Hits dan teman-
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teman lainnya sudah memilikinya. Selain itu dalam hal berbelanja remaja putri 
cenderung dikuasai emosi, impulsive, mudah terbujuk oleh rayuan iklan dan 
teman,lebih tertarik mementingkan status sosial dan cenderung boros dalam 
menggunakan uangnya (Munandar, 2001). 
Penelitian perilaku konsumtif yang dilakukan oleh Enrico et al. (2014) 
yang berjudul The Factors that Influenced Consumtive Behavior: A Survey of  
University Students in Jakarta menyatakan bahwa fenomena perilaku konsumtif 
juga berdampak pada remaja SMA dan Mahasiswa terutama yang berada di kota-
kota besar. Kegiatan-kegiatan remaja SMA dan Mahasiswa yang dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan sosial mereka seperti nongkrong di caffe dan Mall 
menjadikan mahasiswa menjadi lebih konsumtif dan kurang mempertimbangkan 
pola hidup hemat dengan cara menabung untuk kebutuhan yang tidak terduga. Hal 
tersebut dapat dilihat dari fenomena perubahan gaya hidup, sosial budaya dan 
jenis kebutuhan manusia yang semakin beragam. Terjadinya perubahan gaya 
hidup anak remaja masa kini tidak terlepas dari perubahan budaya, serta pola pikir 
yang dianut oleh masyarakat yang bersangkutan. Kini anak remaja lebih senang 
dengan hal-hal yang serba instan, pragmatis, dan cenderung kebarat-baratan. 
Hampir tidak ada celah lagi untuk menghindarkan diri dari serbuan berbagai 
informasi di sekitar yang berkaitan dengan kegiatan konsumsi. Di berbagai tempat 
ditawarkan berbagai informasi yang menstimulasi konsumsi melalui iklan 
ditelevisi, koran maupun majalah. Tidak hanya itu, di jalan juga selalu dihadapkan 
dengan pertokoan dan pusat perbelanjaan. 
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Kecenderungkan remaja putri untuk membeli dan menggunakan atribut 
yang sedang in di kalangan mereka sangat ditentukan oleh kepribadian mereka 
yang terkait dengan kepercayaan diri dan arah pengendalian diri atas perilaku-
perilakunya (Lazacuz dalam Lefourt, et, al. 1981). Konsep yang menjelaskan 
gambaran seseorang mengenai kepercayaan diri dan kepercayaan akan sumber 
kendali perilaku ini dikenal dengan istilah locus of control (Rotter dalam Engler, 
1985). Keyakinan ini dibedakan atas keyakinan akan internal control dan 
keyakinan eksternal control. Individu yang memiliki keyakinan locus of control 
insternal akan merasakan bahwa kejadian-kejadian dalam hidupnya terjadi akibat 
tingkah lakunya sendiri, sedangkan individu dengan keyakinan locus of control 
eksternal akan merasakan tidak adanya hubungan antara usaha-usaha yang 
dilakukannya dengan akibat-akibat yang ia terima. 
Perbedaan orientasi Locus of control seseorang akan mempengaruhi 
perbedaan penilaian terhadap peristiwa atau situasi yang sedang dihadapinya 
(Findley & Cooper dalam Baron & Byne, 1978). Termasuk pula dalam 
menghadapi pengaruh kelompok teman sebaya dalam hal pengkonsumsian 
produk-produk yang berkaitan dengan penampilakn serta kecenderungan untuk 
mengikuti atribut yang sedang in. ada yang menerima sebagai sesuatu yang tidak 
dapat dihindari karena sebagai nasib, sehingga terus melakukan konsumsi secara 
berlebihan. Namun ada juga yanga mengatasinya dan membeli disesuaikan 
dengan pertimbangan rasional. 
Remaja putri dengan locus of control internal cenderung mengendalkan 
kemampuannya sendiri dalam menghadapi segala bentuk bujukan untuk mebeli 
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dan memakai produk-produk yang berkaitan dengan Gaya hidup dizaman 
sekarang. Sehinga mereka akan lebih mampu mengendalikan diri dan tidak mudah 
terpengaruh oleh segala bentuk penawaran dan bujukan yang ada tersebut. Dengan 
kesendirian yang dihayatinya tersebut membuat mereka mampu membuat skala 
prioritas  dalam perilaku membelinya. Yaitu selalu didasarkan pada pertimbangan 
yang matang akan kondisi keuangan.  
Kebutuhan dan nilai guna dari produk yang akan dibelinya tersebut. Selain 
itu kepercayaan diri yang dimilikinya membuat mereka mampu melihat bahwa 
untuk mengekspresikan dirinya kepada orang lain dalam proses mencari identitas 
dirinya tidak harus ditunjukkan dengan penampilan fisik semata. Tetapi lebih 
diimbangi dengan kualitas pribadi, seperti keseimbangan, prestasi akademi. 
Kemampuan untuk memahami orang lain dan cermat dalam mengamati interaksi 
sosial yang ada. Oleh karena itu. Mereka menjadi tidak mudah terbujuk untuk 
membeli barang-barang yang tidak penting, maupun menghabiskan waktu di Mall 
ataupun Caffe yang keren. sehingga mereka akan terhindar dari perilaku 
konsumtif. 
Sementara remaja putri yang memiliki locus of control eksternal. Dalam 
menghindari segala bentuk penawaran yang berkaitan dengan gaya hidup hedonis 
cenderung mengendalikan diri terhadap pengaruh-pengaruh lingkungan yang ada. 
Selain itu kondisi psikis remaja dalam proses mencari identitas diri melalui 
pergaulan seringkali mencemaskan penampilannya, oleh karena itu sebagai 
usahanya untuk mengatasi perasaan cemas dan sebagai usahanya agar diterima 
oleh lingkungan sosialnya. Maka mungkin mereka cenderung rela mengeluarkan 
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banyak dana untuk mengikuti produk-produk yang memiliki kwalitas tinggi 
ataupun nongkrong di Mall ataupun Caffe, menonton film keren yang sedang 
tayang di Bioskop sehingga tanpa sadar membuat mereka terjebak dalam perilaku 
konsumtif. Hal ini disebabkan karena dalam perilaknya didasarkan atas 
pertimbangan yang tidak rasional, hanya untuk mempengaruhi keinginan Hasrat 
sesaat dan untuk memenuhi kepuasan akan status atau prestige.  
Perilaku konsumtif tersebut merupakan salah satu bentuk pemborosan 
dalam menggunakan uang, dengan adanya pemebelian yang tidak dirancanakan 
sebelumnya. Karena perilaku konsumtif merupakan perilaku yang berlebih-
lebihan dalam menggunakan uang, penggunaannya tidak berdasarkan oleh 
kebutuhan tetapi lebih kepada pemuasan diri. Perilaku tersebut dapat berdampak 
buruk dikemudian hari apabila ini tidak ditekan sedini mungkin. Dalam islam hal 
tersebut dilarang oleh Allah, dalam ayatNYA telah berfirman agar manusia 
menghindari perilaku boros,hal itu dijelaskan dalam ayat sebagai berikut : 
بِيِل َوََل تُبَذ   َن  ٢٦ۡر تَۡبِذيًرا  َوَءاِت َذا ٱۡلقُۡربَٰى َحقَّهُۥ َوٱۡلِمۡسِكيَن َوٱۡبَن ٱلسَّ ِريَن َكانُٓوْا إِۡخَوٰ إِنَّ ٱۡلُمبَذ 
ُن لَِرب هِۦ َكفُوٗرا   ۡيطَٰ ِطيِنِۖ َوَكاَن ٱلشَّ يَٰ  ٢٧ٱلشَّ
Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekatakan haknya, 
kepada orang-orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
borosan itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 




رُّ فِي ٱۡلبَۡحِر َضلَّ َمن  ُكُم ٱلضُّ ٰىُكۡم إِلَى ٱۡلبَر  أَۡعَرۡضتُۡمۚۡ َوَكاَن َوإَِذا َمسَّ ا نَجَّ َّاهُِۖ فَلَمَّ ٓ إِي تَۡدُعوَن إَِلَّ
ُن َكفُوًرا   نَسٰ  ٦٧ٱۡۡلِ
Artinya : “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) fakir, dan adalah (pembelajaran itu) ditengah-tengah 
antara yang demikian.” (QS. Al-Furqon : 67) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK SMA 
Negeri 2 Bandar Lampung bahwa remaja putri yang terdapat di sekolah tersebut 
menunjukkan cenderung berperilaku konsumtif, karena sebagian besar Siswa dan 
Siswi SMA Negeri 2 Bandar Lampung berasal dari keluarga dengan ekonomi 
yang menengah ke atas, sehingga gaya hidupnya lebih konsumtif memiliki 
kemudahan untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan. Mulai dari nongkrong 
ditempat yang keren, nonton di Bioskop, ke Mall maupun Caffe yang kece dengan 
teman-teman sebayanya. Keadaan tersebut terjadi karena mereka merupakan 
individu yang mudah terpengaruh oleh perubahan serta berada pada tahap 
pencarian jati diri dan memiliki keinginan untuk mencoba-coba hal yang baru 
(Marta, Hartati, 2007). 
Berdasarkan uraian diatas mendorong peneliti untuk mengetahui lebih 
mendalam. Benarkah terdapat kaitan antara perilaku konsumtif ditinjau dari locus 
of control pada remaja putri. Alasan peneliti ingin melakukan penelitian pada 
siswi SMA Negeri 2 Bandar Lampung karena sekolah tersebut merupakan salah 





Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah untuk  mengetahui ada atau tidak 
kaitannya perilaku konsumtif ditinjau dari locus of control pada remaja putri. 
C. MANFAAT 
Adapun manfaat-manfaat dari penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini mempunyai manfaat dalam pengembangan ilmu 
psikologi dalam bidang Psikologi Iindustri dan Organisasi, khususnya 
psikologi konsumen dan marketing. Sebagai pemahaman mendalam 
tenang Perilaku konsumtif dan locus of control.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
berguna terhadap dunia ilmu pendidikan dan pengetahuan dibidang 
psikologi khususnya Psikologi Industry dan Organisasi. 
b. Bagi peneliti selanjutnya  
Diharapkan dapat menambah sumbangsih pemikiran dan 
pengetahuan serta ferensi tentang perilaku konsumtif ditinjau dari locus of 






A. Perilaku Konsumtif 
1.   Pengertian Perilaku Konsumtif  
Istilah konsumtif biasanya digunakan pada masalah yang berkaitan 
perilaku konsumen dalam kehidupan manusia. Dewasa ini salah satu gaya hidup 
konsumen yang cenderung terjadi di dalam masyarakat adalah gaya hidup yang 
menganggap materi sebagai sesuatu yang dapat mendatangkan kepuasan 
tersendiri, gaya hidup seperti ini dapat menimbulkan adanya gejala 
konsumtifisme, sedangkan konsumtifisme dapat didefinisikan sebagai pola hidup 
individu atau masyarakat yang mempunyai keinginan untuk membeli atau 
menggunakan barang dan jasa yang kurang atau tidak dibutuhkan (Lestari, 2006). 
Perilaku konsumtif lebih khusus menjelaskan untuk mengonsumsi barang-
barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai 
kepuasan yang maksimal Tambunan (2001). Perilaku konsumtif adalah perilaku 
individu yang dipengaruhi oleh faktor sosiolohis dalam kehidupannya yang 
ditunjukkan untuk mengkonsumsi secara berlebihan ataupun pemborosan yang 
tidak direncanakan terhadap barang maupun jasa yang kurang atau bahkan tidak 
diperlukan Menurut Aprilia & haryoto (20013). 
Fromm (1995) mengatakan bahwa keinginan masyarakat dalam era 
kehidupan yang modern untuk mengkonsumsi sesuatu tampaknya telah 
kehilangan hubungan dengan kebutuhan yang sesungguhnya. Membeli saat ini 
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sering kali dilakukan secara berlebihan sebagai usaha seseorang untuk 
memperoleh kesenangan atau kebahagiaan, meskipun  sebenarnya  kebahagiaan  
yang  diperoleh  hanya  bersifat  semu. 
Lebih  jauh Kartodiharjo (1995) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif 
sebagai social ekonomi perkembangannya dipengaruhi oleh faktor kultural, 
pentingnya peran mode yang mudah menular atau  menyebabkan produk-produk  
tertentu. Di samping itu sikap seseorang seperti orang tidak mau ketinggalan 
daritemannya atau penyakit kultural yang disebut “gengsi” sering menjadi 
motivasi dalam memperoleh produk. Di jumpai juga gejala sosio psikologis 
berupa keinginan meniru sehingga remaja berlomba-lomba yang satu ingin lebih 
baik dari yang lain.  
Perilaku konsumtif menciptakan kebiasaan pembelian produk untuk 
konsumsi tetapi ada motivasi lain. Konsumtifisme jenis ini cukup banyak 
contohnya, misalnya berbagai produk dengan merk terkenal sangat disukai 
meskipun mahal, seperti kemeja “Arrow atau tas Gucci”. Produk bukan sesuatu 
yang dapat memenuhi kebutuhan dasar manusia, akan tetapi lebih berfungsi 
sebagai lambang yang disebut “Simbol Status”. 
Pendapat yang lain dikemukakan Setiaji (1995) menyatakan bahwa 
perilaku konsumtif adalah kecenderungan seseorang berperilaku berlebihan dalam 
membeli sesuatu atau membeli secara tidak terencana. Sebagai akibatnya mereka 
kemudian membelanjakan uangnya dengan membabi buta dan tidak rasional, 
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sekedar untuk mendapatkan barang-barang yang menurut anggapan mereka dapat 
menjadi simbol keistimewaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 
adalah perilaku individu yang ditujukan untuk konsumsi atau membeli secara 
berlebihan terhadap barang atau jasa, tidak rasional, secara ekonomis 
menimbulkan pemborosan, lebih mengutamakan kesenangan daripada kebutuhan 
dan secara psikologis menimbulkan kecemasan dan rasa tidak aman. 
2.   Pengertian Perilaku Konsumtif pada Remaja Putri 
Menurut Irwanto  (1994) periode remaja adalah dianggap masa transisi 
dalam periode anak-anak ke periode dewasa. Periode ini dianggap sebagai masa-
masa yang sangat penting dalam kehidupan seseorang khususnya dalam 
pembentukan kepribadian individu. Kebanyakan ahli memandang masa remaja 
harus dibagi dalam dua periode karena terdapat ciri-ciri yang cukup banyak 
berbeda dalam kedua (sub) periode tersebut. Pembagian ini biasanya menjadi 
periode remaja akhir, yaitu berkisar antara umur 17 sampai 18 tahun (umur 
dewasa menurut hukum yang berlaku disuatu negara). Lebih jauh Irwanto, dkk. 
(1994) menambahkan bahwa periode remaja merupakan klimaks dari periode-
periode perkembangan sebelumnya. Dalam periode ini apa yang diperoleh dalam 
masa-masa sebelumnya diuji dan dibuktikan sehingga dalam periode selanjutnya 
individu telah mempunyai suatu pola pribadi yang lebih mantap. 
Berdasarkan pendekatan psikologi konsumen, remaja khususnya putri 
merupakan kelompok konsumen yang memiliki karakteristik khas seperti mudah 
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tertarik pada mode, mudah terbujuk iklan dan rayuan penjual, tidak hemat, kurang 
realistik, romantis dan impulsif. Karakteristik ini tampaknya memudahkan mereka 
terjerat dalam perilaku membeli kurang efisien. Selain karakteristik tersebut, 
Solomon (dalam Zebua, dkk.  2001) mengemukakan bahwa perubahan-perubahan 
yang terjadi pada remaja terkadang menciptakan hal-hal yang tidak menentu 
sehingga mendorong mereka untuk menemukan  dan memiliki jati diri yang unik 
sebagai individu yang berarti.  
Pada masa sekarang ini, pilihan aktivitas, teman danpenampilan seringkali 
menjadi hal penting untuk diterima secara sosial. Lebih jauh Solomon 
menjelaskan bahwa remaja menaruh perhatian yang lebih besar dalam hal 
penampilan. Sehubungan dengan hal tersebut, biasanya remaja akan bersikap 
lebih aktif mencari masukan dari teman maupun iklan agar dapat menampilkan 
diri secara menarik. Akibat selanjutnya adalah banyak remaja yang terjerat dalam 
perilaku konsumtif. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 
pada remaja putri adalah bentuk perilaku remaja putri untuk mengkonsumsi secara 
berlebihan dan tidak terencana terhadap barang dan jasa yang kurang atau bahkan 
tidak diperlukan karena mudah tertarik pada mode, mudah terbujuk iklan dan 
rayuan penjual, tidak hemat, tidak realistis sehingga memudahkan bagi para 





3. iKarakteristik iPerilaku iKonsumtif i iRemaja 
Remaja iyang itermasuk ididalamnya iremaja iputri iadalah ikelompok 
ikonsumen iyang imempunyai ikarakteristik itersendiri iyang imenyebabkan imerek 
isangat imudah iuntuk idipengaruhi idan imenanggapi itawaran ipasar. iMenurut 
iMunandar i(2001) ikonsumen iremaja imemiliki iciri-ciri isebagai iberikut i: 
a. Amat imudah iterpengaruhi irayuan ipenjual 
b. Mudah iterbujuk iiklan, iterutama ipada ikerapihan idari ikertas ipembungkus 
isuatu iproduk, iapalagi idihiasi ioleh iwarna-warna iyang imenarik 
c. Kurang iberfikir ihemat 
d. Kurang irealistis. iRomantic idan iimpulsive 
Dengan iadanya ikarakteristik itersebut, ikelompok iperilaku ikonsumtif iremaja 
itermasuk idalam iremaja iputri imemang iberpotensi iringgi iuntuk imenjadi 
ikonsumtif. iHal itersebut idisebabkan ikarena ikonsumen iremaja iputri imemiliki 
ikarakteristik ikurang irealistis, iboros iserta iimpulsive idalam imelakukan isuatu 
ipembelian. i 
4. i i iAlasan iremaja iputri imudah iberperilaku ikonsumtif i 
Menurut iSumarnoto i(2002) iterdapat ibeberapa ialasn imengapa iremaja 
iputi imudah isekali iuntuk iberperilaku ikonsumtif, idiantaranya i: i 
a. Secara ipsikologis imasih iberada idalam iproses ipencarian ijati idiri idan 
idangat isensitive iterhadap ipengaruh idari iluar. 
b. Menurut iJatman iyang imengemukakan ibahwa iremaja imerupakan 
ikelompok isasaran iyang isangat ipotensial iuntuk imemasarkan isuatu 
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iproduk–produk iindustry, isebab iremaja imemiliki ipola ikonsumtif idalam 
iberpakaian, iberdandan idan igaya ipotongan irambut. 
c. Ciri-ciri iremaja iyang ibila ikita ipahami isangatlah imemungkinkan iatau 
ikondusif imunculnya iperilaku ikonsumtif. 
5. iIndikator iPerilaku iKonsumtif 
Menurut isumarno i(2002), iindikator iperilaku ikonsumtif iyaitu i: 
a. Membeli iproduk ikarena iiming-iming ihadiah. iIndividu imemiliki isuatu 
ibarang ikarena iadanya ihadiah iyang iditawarkan ijika imembeli ibarang 
itersebut. 
b. Membeli iproduk ikarena ikemasannya imenarik. iKonsumen isangat imudah 
iterbujuk iuntuk imembeli iproduk iyang idibungkus idengan irapih idan 
idihias idengan iwarna-warna imenarik. iArtinya imotivasi iuntuk imembeli 
iproduk itersebut ihanya ikarena iproduk itersebut idibungkus irapi idan 
imenarik. 
c. Membeli iproduk idemi imenjaga ipenampilan idiri idan igengsi. iKonsumen 
imempunyai ikeinginan imembeli iyang itinggi, ikarena ipada iumumnya 
ikonsumen imempunyai iciri ikhas idan ipakaian, iberdandan igaya irambut 
idan isebagainya idengan itujuan iagar ikonsumen iselalu iberpenampilan 
iyang idapat imenarik iperhatian iorang ilain. iKonsumen imembelanjakan 
iuangnya ilebih ibanyak iuntuk imenunjangpenampilan idiri. 
d. Membeli iproduk iatas ipertimbangan iharga i(bukan iatas idasar imanfaat 
iatau ikegunaannya). iKonsumen icenderung iberperilaku iyang iditandakan 
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ioleh iadanya ikehidupan imewah isehingga icenderung imenggunakan 
isegala ihal iyang idianggap ipaling imewah. 
e. Membeli iproduk ihanya isekedar imenjaga isymbol istatus. iKonsumen 
imempunyai ikemampuan imembeli iyang itinggi ibaik idalam iberpakaian 
iberdandan, igaya irambut, idan isebagainya isehingga ihal itersebut idapat 
imenunjang isifat ieksklusif idengan ibarang iyang imahal idan imemberi 
ikesan iberasal idari ikelas isosial iyang ilebih itinggi. iDengan imembeli isuatu 
iproduk idapat imemberikan isymbol istatus iagar ikelihatan ilebih ikeren 
idimata iorang ilain. 
f. Memakai iproduk ikarena iunsur ikonformitas iterhadap imodel iyang 
imengiklankan. iKonsumen icenderung imeniru iperilaku itokoh iyang 
idiidolakannya idalam ibentuk imenggunakan isegala isesuatu iyang idapat 
idipakai itokoh iidolanya. iKonsumen ijuga icenderung imemakai idan 
imencoba iproduk iyang iditawarkan ibila iia imengidolakan ipublic ifigure 
iproduk itersebut. 
g. Munculnya ipenilaian ibahwa imembeli iproduk idengan iharga imahal iakan 
imenimbulkan irasa ipercaya idiri iyang itinggi. iKonsumen isangat iterdorong 
iuntuk imencoba isuatu iproduk ikarena imereka ipercaya iapa iyang 
idikatakan ioleh iiklan iyaitu idapat imenumbuhkan irasa ipercaya idiri. 
h. Mencoba ilebih idari idua iproduk isejenis i(merek iberbeda). iKonsumen 
iakan icenderung imenggunakan iproduk ijenis isama idengan imerek iyang 




6. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif 
Aspek-aspek Perilaku Konsumtif menurut Anastasia Rosita May Wulan 
(2005) yaitu : 
a. Pembelian impulsif (impulsif buying) 
Aspek ini menunjukkan bahwa seorang remaja putri berperilaku membeli 
semata-mata karena didasari oleh hasrat keinginan yang tiba-tiba atau sesaat, 
tanpa dilakukan terlebih dahulu pertimbangkan  
b. Pemborosan (westaful buying) 
Perilaku yang menonjol adalah berlebihan menghambur-hamburkan 
banyak iuang tanpa disadari adanya kebutuhan yang jelas. 
c. Mencari kesenangan (pleasure seeking) 
Suatu Perilaku membeli yang dilakukan konsumen semata-mata hanya 
untuk mencari kesenangan dalam pemuasan perasaannya.  
d. Pencarian kepuasan (satisfaction seeking) 
Perilaku membeli remaja didasari keinginan untuk menunjukkan prestige 
atau status sosial uang lebih tingi dari kelompok teman sebayanya.  
7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif.        
Sigit (dalam Lestari, 2006) ada dua faktor yang mempengaruhi keputusan 
seseorang dalam melakukan pembelian. Faktor pertama adalah sikap orang lain 
dan faktor kedua adalah situasi-situasi yang tidak terduga. Perilaku konsumtif 
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menurut  Kotler (1997) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor eksternal tersebut meliputi kebudayaan, sub budaya, kelas 
sosial, kelompok referensi serta keluarga. Faktor internal meliputi motivasi, 
persepsi, pengamatan dan proses belajar, kepribadian dan konsep diri. 
1. Faktor-faktor eksternal meliputi : 
a. Kebudayaan  
Faktor kebudayaan sangat berpengaruh luas dan mendalam terhadap 
perilaku konsumen. Kotler (1989) menyatakan kebudayaan adalah faktor penentu 
keinginan dan perilaku seseorang yang paling mendasar. Anak yang dibesarkan 
dalam sebuah lingkungan masyarakat mempelajari seperangkat nilai dasar 
persepsi, prefensi dan perilaku melalui proses sosialisasi yang melibatkan 
keluarga dan berbagai Lembaga penting lainnya.  
Sedangkan Stanton (dalam Swasta, 1984) mendefinisikan kebudayaan 
sebagai symbol dan fakta yang kompleks yang diciptakan oleh manusia dari 
generasi ke generasi sebagai penentu dan pengatur tingkah laku manusi dalam 
masyarakat yang ada. Kebudayaan yang tercermin dalam cara hidup, kebiasaan 
dan Tindakan dalam permintaan bermacam-macam barang di pasar sangat 
mempengaruhi perlikau konsumen. 
b. Sub budaya 
Schirfman dan kanuk (dalam Amirullah, 2002) menyatakan setiap budaya 
terdiri dari sub budaya yang lebih kecil yang memberikan indentifikasi dan 
sosialisasi anggotanya yang lebih kecil. Sub budaya mencakup kebangsaan, 
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agama, kelompok ras dan karakteristik demografis, seperti usia, jenis kelamin, 
tingkat Pendidikan. Para pemasar merancang produk dan programnpemasaran 
yang khusus untuk memenuhi kebutuhan mereka berdasarkan kriteria kebasaan, 
agama, kelompok ras serta karakteristik demografis. 
c. Kelas sosial 
Engel (1994) mendefinisikan kelas sosial sebagai pembagian didalam 
masyarakat yang terdiri dari individu yang menjadi nilai, minat dan perilaku yang 
sama. Mereka dibedakan oleh perbedaan sosial ekonomi yang berjajar dari rendah 
ke tinggi. Kelas sosial dapat ditunjukkan melalui indikasi kondisi ekonomi 
individu yang diketahui melalui penghasialan, pekerjaan, gaya hidup dan tingkat 
Pendidikan masyarakat setempat. 
Subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah kelompok 
konsumen remaja. dengan demikian identifikasi yang kelas sosial adalah kondisi 
ekonomi menengah atas dimana uang saku yang diberikan orang tua kepada 
subjek setiap bulannya cukup banyak. 
d. Kelompok referensi 
Kelompok referensi (reference group) berfungsi sebagai titik banding baik 
langsung maupun tidak langsung yang membentuk sikap dan perilaku konsumtif 
seseorang. Remaja sebagai konsumen yang masih berada dalam masa transisi 
mempunyai karakteristik mudah dipengaruhi oleh kelompok sebaya dan 
kelompok referensinya (Loundon & Britta, 1984). 
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Peran teman dan sahabat sebagai kelompok referensi sangat penting bagi 
remaja karena adanya kedekatan secara emosional yang erat diantaranya 
pandangan dan pendapat dari teman-teman akan suatu produk tertentu akan 
mempengaruhi remaja dalam membeli dan memanfaatkan produk tersebut. 
Sekalipun mereka memilikikebebasan untuk mengambil keputusan sendiri 
(Mahendra, 2002). 
e. Keluarga  
Peran keluarga dalam mempengaruhi individu dalam pembelian atau 
konsumsi sudah mulai bergeser, bukan sebagai salah satu jenis kelompok kecil 
tetapi lebih pda pengaruhnya yang sangat penting terhadap perilaku konsumen 
sekaligus sebagai sebuah kelompok referensi dengan anggota keluarga yang 
menunjukkan nilai-nilai, norma dan standar keluarga dalam perilakunya 
(Amirullah,2002). 
2. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi perilaku konsumen antara lain : 
a. Motivasi  
Motivasi merupakan suatu kekuatan yang mana individu di dorong untuk 
melakukan suatu tindakan yang dapat memberikan kepuasan atas kebutuhannya. 
Maslow menyatakan bahwa manusia memiliki hierarki kebutuhan dari yang 
mendesak sampai yang paling tidak mendesak. Kebutuhan yang tersususn secara 
hierarkis itu terdiri atas kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan terasa aman, 




b. Persepsi  
Persepsi bukan hanya pada sifat-sifat rangsangan fisik. Tetapi juga pada 
hubungan rangsangan dengan medan sekelilingnya  (rangsangan keseluruhan atau 
gestalt) dan kondsi dalam diri individu seseorang akan bertindak Sesuatu 
dipengaruhi olth persepsinyaterhadap situasi yang dihadapi. 
c. Pengalaman dan proses belajar  
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sesorang dalam bertingkah 
laku. Pengalaman dipelajari, sebab dengan belajar seseorang dapat memperoleh 
pengalaman. Penafsiran dan peramalan proses belajar konsumen merupakan kunci 
untuk mengetahui perilaku pembelian (Swastha, 1984).  
d. Kepribadian dan konsep diri 
Kepribadian adalah ciri-ciri psikologis yang membedakan seseorang, yang 
menyebabkan terjadinya jawaban yang secara relative tetap dan bertahan lama 
terhadap lingkungannya. Percaya diri, gampang mempengaruhi, berdiri sendiri 
menghargai oarng lain, bersifat sosial, sifat membela diri dan daya menyesuai. 
Kepribadian bermanfaat untuk menganalisis perilaku pembeli. 
Konsep diri dapat diartikan sebagai pandangan seseorang tentang dirinya 
sendiri. Konsumen yang memandang dirinya sebagai manusia yang memiliki 
konsep diri positif tentu menginginkan produk yang sesuai dengan kepribadian itu 
terdiri positif tentu menginginkan produk yang sesuai dengan kepribadian itu 




Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan di atas menunjukkann bahwa 
perilaku konsumtif pada remaja putri dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor 
eksternal maupun internal dalam diri sesorang. Terdapat suatu konsep locus of 
control oleh Rotter yaitu konsep yang memberikan gambaran mengenai 
keyakinan seseorang terhadap sumber penentu kepribadinya (Engler, 1985) locus 
of control dibedakan menjadi dua yaitu locus of control internal dan locus of 
control external memiliki keyakinan bahwa apa yang terjadi pada dirinya adalah 
karena pengaruh dari dirinya sendiri, keberhasilan ataupun kegagalan merupakan 
hasil dari perilakunya. Sedangkan seseorang yang memiliki locus of control 
cenderung yakin bahwa faktor-faktor diluar dirinya berpengaruh terhadap 
perilakunya. Keberhasilan dan kegagalan dalam hidupnya dipandang sebagai 
nasib, faktor keberuntungan, kesempatan karena kekuasaan orang lain atau karena 
kondisi-kondisi yang tidak dapat dikuasainya. Maka dapat disimpulkan bahwa 
locus of control adalah sebuah persepsi seorang individu akan pengendalian 
dirinya menghadapi peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. 
8. i iPerilaku iKonsumtif idalam iPerspektif iIslam 
a. Teori iKonsumtif 
Konsumtif imerupakan ibagian idari istudi iilmu iekonomi. iDalam 
imata irantai ikegiatan iekonomi iyaitu iproduksi-konsumtif-distribusi, 
ikonsumtif iadalah ikegiatan iyang ipaling ipenting. iDalam iekonomi 
ikonvensional iperilaku ikonsumtif idituntun ioleh inilai idasar, iyaitu 
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irasionalisme idan iutilitarianisme. iKedua inilai idasar iini ikemudian 
imembentuk isuatu iperilaku iyang ihedonistic imaterialistic iserta iboros. 
iKarena irasionalisme ikebutuhan iekonomi ikonvensional iadalah iself 
iinterst, iperilaku iyang icenderung iindividualis isehingga isering 
imengabaikan ikeseimbangan idan ikeharmonisan isosial i(Anto, i2003). 
Rasionalisme idalam iekonomi ikonvensional imengandung 
ipengertian ibahwa isetiap ikonsumen iberkonsumsi isesuai idengan isifatnya 
ihomo ieconomicus. iSecara ispesifik ikonsumen iakan ibertindak iuntuk 
imemenuhi ikepentingan isendiri. iOleh ikarenanya, i irasionalisme ibermakna 
ipada iperjuangan iuntuk ikepentingan isendiri iyang isenantiasa idiukur 
iberapa ibanyak iuang iatau ibentuk ikekayaan ilain iyang idiperoleh. 
Perilaku ikonsumtif isecara ikonvensional itentunya itidak idapat 
iditerima ibegitu isaja idalam iekonomi iIslam, ikarena ikonsumtif iyang 
iislami iberpedoman ipada iajaran iislam iyang itujuan iutamanya iadalah 
imaslahat ibukan iutilitas. iMaslahat imerupakan isuatu imanfaat idan 
ikeberkahan idari ikegiatan imengkonsumsi. iKonsumtif imemperoleh 
imanfaat ipada isaat ikebutuhan ifisik iatau ifsikis iatau imaterial iterpenuhi, 
iserta ikeberkahan idiperolehnya iketika imengkonsumsi ibarang idan ijasa 
iyang idihalalkan ioleh isyariat iIslam. iMengkonsumsi iyang ihalal 
imerupakan ikepatuhan iterhadap iAllah iSWT, ikarena idapat imemperoleh 
ipahala. iPahala iinilah iyang ikemudian idirasakan isebagai iberkah idari 
ibarang ijasa iyang itelah idikonsumsi. 
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Menurut iAbu iAbdillah iMuhammad iBin iAl-Hasan iBin iFarqad 
iAl-Syaibani imenyatakan ibahwa iapabila imanusia imerasa icukup idari iapa 
iyang idibutuhkan ikemudian ibergegas ipada ikebijakan, isehingga 
imencurahkan iperhatiannya ipada iurusan iakhiratnya iadalah ilebih ibaik 
ibagi imereka. iDalam ihal iini idiartikan ibahwa iseorang imuslim 
iberkonsumsi idalam ikondisi iyang icukup i(kifayah), ibukan ikondisi 
imeminta-minta i(kafafah). iBeliau imenyerukan iagar imanusia ihidup idalam 
ikecukupan, ibaik iuntuk idiri isendiri imaupun iuntuk iorang ilain. iBeliau 
ijuga imenyatakan ibahwa isifat-sifatnya iberpotensi imembawa ipemiliknya 
ihidup idalam ikemewahan. iDi isini itidak iada ipenentangan igaya ihidup 
ilebih icukup iselama iharta itersebut ihanya idipergunakan iuntuk ikebaikan 
i(Karim, i2004). 
Dasar hukum konsumtif dalam Islam terdapat pada firman Allah SWT Qs 
al-araf;7;31 
                                        
Artinya : Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap 
(manusia) masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. 
Sesunggunya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. 
  
Menurut iMustafa ial-Maraghi ikata iisraf iartinya isuatu isifat iatau 
itindakan iyang imelebihi ibatas iatau imembelanjakan iharta iharta iserta itidak 
isesuai idengan ibatas inaluri, ibatas iekonomi idan ibatas isyar’i. iAyat itersebuat 
imemerintahkan ikepada ikita iuntuk imemanfaatkan irizqi iyang itelah iAllah 
iberikan, ihalalkan iuntuk imanusia itanpa iberlebihan. iMaksud isebaliknya idari 
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iayat itersebut iialah ilarangan iuntuk imelakukan iperbuatan imelampui ibatas 
iyaitu itidak iberlebihan idalam imenikmati iapa iyang idibutuhkan ioleh itubuh 
idan ijangan ipula imelampaui ibatas-batas iyang idihalalkan. i 
b. Teori iPerilaku iKonsumtif idalam iPerspektif iEkonomi iIslam 
Teori iperilaku ikonsumtif idalam iperspektif iekonomi iislam idibangun 
iatas idasar iajaran iserta isyariat iIslam, iyang imemiliki iperbedaan imendasar 
idengan iteori ikonvensional. iMenurut iMonzer iKhaf iterdapat itiga iprinsip 
idasar iyang imenjadi ipondasi iteori iperilaku ikonsumtif, iyaitu: ikeyakinan 
iakan ihari ikiamat idan ikehidupan iakhirat, ikonsep isukses iserta ifungsi idan 
ikedudukan iharta i(Anto, i2003) 
1. Seorang imuslim ihanya imeyakini idengan ikeimanan iadanya ihari ikiamat 
idan ikehidupan idi iakhirat. iKeyakinan iini iakan imembawa idampak idasar 
ipada iperilaku ikonsumtif. iPertama, ipilihan ijenis ikonsumsi iakan 
idiorientasikan ipada i2 ibagian iyaitu ilangsung idikonsumsi iuntuk 
ikepentingan idi idunia idan idi iakhirat. iKedua, ijumlah ijenis ipilihan 
ikonsumsi imemungkinkan imenjadi ilebih ibanyak, isebab imencakup ijenis 
ikonsumsi iuntuk ikepentingan iakhirat. 
2. Sukses idalam ikehidupan iseorang imuslim idiukur idengan imoral iIslam, 
idan ibukan idengan ijumlah ikekayaan iyang idimiliki. iSemakin itinggi 
imoralitas imaka isemakin itinggi ipula ikesuksesan iyang idicapai. 
iKebijakan idan ikebenaran idapat idicapai idengan iperilaku iyang ibaik idan 
imenfaat iserta imenjauhkan idiri idari ikejahatan. 
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3. Harta imerupakan ianugerah iAllah idan ibukan imerupakan isuatu iyang 
idengan isendirinya ibersifat iburuk i(sehingga iharus idijauhi isecara 
iberlebihan). iHarta imerupakan itujuan ihidup ijika idiusahakan idan 
idimanfaatkan isecara ibenar. 
Berdasarkan iprinsip iketiga idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 
ikonsumsi iseorang imuslim itidak iditujukan iuntuk imencari ikepuasan 
imaksimal isebagaiman idengan iterminologi iteori iekonomi ikonvensional. 
iTetapi, itujuan ikonsumsi iseorang imuslim imerupakan iuntuk imencari 
ikesuksesan idan ikesejahteraan ihidup idi idunia idan iakhirat idalam ibingkai 
imoral iislam iatau ifalah. 
B. iLocus iOf iControl 
1. iDefinisi iLocus iOf iControl 
Konsep ilocus iof icontrol iditemukan ipertama ikali ioleh iRotter iyaitu ikonsep 
iyang imemberikan igambaran imengenai ikeyakinan iseseorang iterhadap isumber 
ipenentu ikepribadinya i(Engler, i1985) ilocus iof icontrol idibedakan imenjadi idua iyaitu 
ilocus iof icontrol iinternal idan ilocus iof icontrol iexternal imemiliki ikeyakinan ibahwa 
iapa iyang iterjadi ipada idirinya iadalah ikarena ipengaruh idari idirinya isendiri, 
ikeberhasilan iataupun ikegagalan imerupakan ihasil idari iperilakunya. iSedangkan 
iseseorang iyang imemiliki ilocus iof icontrol icenderung iyakin ibahwa ifaktor-faktor 
idiluar idirinya iberpengaruh iterhadap iperilakunya. iKeberhasilan idan ikegagalan 
idalam ihidupnya idipandang isebagai inasib, ifaktor ikeberuntungan, ikesempatan 




Locus iof icontrol imerupakan ibagian idari isistem ikognitif iindividu idalam ihal 
iatribusi i(Nowicky, icauce idan iGrove, i1996). iLocus iof icontrol iadalah isebuah 
iatribusi iyang idiberikan iseseorang iterhadap ihal-hal iyang imengendalikan ihidupnya. 
iAtribusi itersebut imerupakan iberkenaan idengan ipersepsi iindividu iterhadap iarah 
ipengendali iperistiwa-peristiwa iyang idialami idalam ikehidupannya. iSemakin 
iberada idiluar ipengendalian idirinya. iSemakin ieksternalnya ilocus iof icontrol 
iseseorang itersebut. 
Berdasarkan ipengertian idari ibebrapa iahli idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 
ilocus iof icontrol iadalah isebuah ipersepsi iseorang iindividu iakan ipengendalian 
idirinya imenghadapi iperistiwa-peristiwa iyang iterjadi idalam ihidupnya. iYang 
imerupakan ipengendalian ioleh idirinya isendiri i(locus iof icontrol iinternal) idan iyang 
idikendalikan ioleh ifaktor idari iluar idirinya i(locus iof icontrol ieksternal). 
2. iPenggolongan iLocus i0f iControl 
Lofcourt i(1982) imengelompokkan iindividu-individu iberdasarkan iarah 
ikecenderungan ilocus iof icontrol iyang ilebih idominan idalam idiri iseseorang. 
iKecenderungan ilocus iof icontrol iseseorang idapat iterlihat iapabila iindividu 
imerasakan ihubungan iyang iterdapat idari iusaha-usaha iyang idilakukannya idengan 
ikonsekuensinya. iKecenderungan iinternal icontrol iakan iditunjukkan iseseorang ijika 
iindividu itersebut imerasakan ibahwa ihal-hal iyang idialami idalam ihidupnya idapat 
iterjadi ikarena iperilakunya. iSedangkan ikecenderungan iekternal icontrol iakan idapat 
iterlihat ijika iindividu imerasakan itidak iadanya ihubungan iantara iusaha-usaha iyang 
idilakukan idengan iakibat iyang iia iterima idalam ihidupnya. 
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Levenson i(dalam iAzwar, i2003) imengungkapkan ilocus iof icontrol iseseorang 
idapat imenggunakan isuatu iukuran idiagnostic iyang ilebih idikenal idengan iinternal-
powerfull iOthers-Chance iScale iyang iseringkali idiseut idengan isekala iIPC iLocus iOf 
iControl. i 
Berdasarkan ipenjelasan iyang itelah idiungkapkan idiatas. iMaka idapat 
idisimpulkan ibahwa iindividu imempunyai ikecenderungan ilocus iof icontrol iinternal 
iapabila iindividu itersebut imerasakan ihubungan iantara iusaha iyang idilakukannya 
idengan iyang iditerimanya. iSementara iseseorang iyang imemiliki isifat 
ikecenderungan ilocus iof icontrol ieksternal imerasa ibahwa ihal-hal iyang iditerimanya 
iadalah iberasal idari ikesepakatan, inasib iserta icampur itangan idari iorang ilain idan 
ikeberuntungan. 
3. iCiri i– iciri iIndividu iBerdasarkan iPerbedaan iOrientasi iLocus iOf iControl 
Terdapat iperbedaan iOrientasi ilocus iof icontrol ipada idiri isetiap iorang. 
iFriendly idan iCooper i(dalam iBaron idan iByne, i1978) imenyebutkan ibahwa 
iperbedaan itersebut itenyata idapat imenimbulkan ioerbedaan isikap, isifat imaupun 
itingkah ilakunya. iDalam ihbungan idengan iorang ilain, iindividu iyang imempunyai 
ikecenderungan ilocus iof icontrol iinternal icenderung itidak imudah iterpengaruh. 
iAktif, imempunyai irasa ipercaya idiri iserta imempunyai imotif iberprestasi iyang 
itinggi. iSedangkan iindividu idengan ikecenderungan ilocus iof icontrol iekternal 
icenderung imenarik idiri idari ilingkungan, ikarena ipenyesuaian idiri ikurang ibaik idan 
ikonformis iterhadap iotoritas i(Engler, i1985). 
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Lefeourt i(dalam iBaron iand iByne, i1978) imenjelaskan ibahwa iseseorang 
iyang imempunyai ikecenderungan iinternal ilocus iof icontrol imemiliki ikarakteristik 
iatau iciri iyang ikurang ikonformis, irasa ipercaya idiri iyang itinggi, imempunyai isifat 
ilebih imandiri, iulet, imempunyai idaya itahan idiri iyang ilebih ikuat iserta idapat 
imenahan idiri idari ipengaruh isosial, idan idapat imelakukan icontrol iterhadap 
ilingkungan isekitarnya idengan iketerampilan idan ikemampuan idiri iserta iusaha-
usaha iyang idilakukannya ijuga ilebih imemperhatikan iinformasi iyang irelevan 
idengan ilingkungan isekitarnya. iStrickland i(dalam iFolkman, i1984) imenambahkan 
ibahwa iindividu idengan ilocus iof icontrol iinternal iakan ilebih iaktif idalam imencari 
iinformasi iyang irelevan idengan ipersoalan iyang idihadapi idibandingkan imereka 
iyang imemiliki ikeyakinan ilocus iof icontrol ieksternal. i 
Individu idengan ikecenderungan ilocus iof icontrol ieksternal ikenderung ilebih 
iconform iterhadap ipengaruh-pengaruh idari iluar. iMereka imeiliki itanggapan ibahwa 
ikegagalan iseseorang idisebabkan ioleh ifaktor idari iluar idirnya. iSeseorang idengan 
ikecenderungan ilocus iof icontrol iekternal iJuga icenderung imenunjukkan isikap 
imudah imenyerah i. iMerasa itidak iberdaya iserta imemiliki ikecemasan iyang ilebih 
itinggi idari ipada iseseorang iyang imempunyai ikecenderungan ilocus iof icontrol 
iinternal. 
Beradasarkan iuraian idiatas idisimpulkan ibahwa iindividu idengan ilocus iof 
icontrol ielsternal imempunyai iciri iatau ikarakteristik ilebih iaktif iserta imandiri idalam 
imencari iinformasi iyang iakurat idengan ihal-hal iyang idihadapinya. iMemiliki idaya 
itahan idiri iyang ikuat iterhadap ipengaruh isosial idan ilebih imampu imenahan iuntuk 
ipemuasan idiri. iSementara iseseorang idengan ilocus iof icontrol ieksternal imerasa 
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itidak iberdaya. iMemiliki ikecemasan iyang ilebih itinggi idan icenderung imenunjukkan 
isikap imenyerah iatau iconform iterhadap ipengaruh isosialnya. 
4. iAspek-aspek ilocus iof icontrol i 
Aspek-aspek ilocus iof icontrol imenurut iLevenson i(dalam iAzwar, i2003) iadalah i: 
a. Aspek iinternal 
Yaitu isuatu iaspek idimana iseseorang imerasa iperistiwa idalam 
ihidupnya iterjadi ikarena idikendalikan ioleh idirinya isendiri. 
b. Aspek ichance. i 
seseorang imerasa ibahwa iyang iterjadi idalam ihidupnya idikendalikan 
ioleh idiluar idirinya iseperti ipeluang, inasib idan ikeberuntungan. 
c. Aspek ipowerfull iothers 
Yaitu iseseorang imerasa ibahwa iperistiwa idalam ihidupnya idapat 
idikendalikan ioleh ikekuasaan iorang ilain. 
C. iPerilaku iKonsumtif iditinjau idari iLocus iOf iControl ipada iremaja iputri 
Berdasarkan iuraian iyang itelah idipaparkan isebelumnya ibahwa iperilaku 
ikonsumtif imerupakan isuatu ibentuk idari ipengaruh ilingkungan isosial idan iteman 
isebaya, iserta ikecenderungan iseseorang iberperilaku iberlebihan idalam imembeli 
isesuatu iatau imembeli isecara itidak iterencana i, iSetiaji i(1995). iBila iberbicara itentang 
iperilaku ikonsumtif, imaka itidak ilepas idari imasalah iproses ikeputusan ipembelian. 
iSigit i(dalam iLestari, i2006) iada idua ifaktor iyang imempengaruhi ikeputusan 
iseseorang idalam imelakukan ipembelian. iFaktor ipertama iadalah isikap iorang ilain 
idan ifaktor ikedua iadalah isituasi-situasi iyang itidak iterduga. i 
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Perilaku ikonsumtif imenurut i iKotler i(1997) idipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor 
iyaitu, i1) ifaktor ibudaya: iperan ibudaya, isub ibudaya, ikelas isosial ipembeli. i2) ifaktor 
isosial i: ikelompok iacuan, ikeluarga, iperan idan istatus. i3) ifaktor ipribadi i: iusia idan 
itahap isiklus ihidup, ipekerjaan, ikeadaan iekonomi, igaya ihidup, ikepribadian idan 
ikonsep idiri. i4) ifaktor ipsikologis i: imotivasi, ipersepsi, ikonsep idiri, ikepribadian, 
ipengalaman ibelajar, isikap idan ikeyakinan. 
Locus iof icontrol iadalah isebuah iatribusi iyang idiberikan iseseorang iterhadap ihal-
hal iyang imengendalikan ihidupnya. iAtribusi itersebut imerupakan iberkenaan idengan 
ipersepsi iindividu iterhadap iarah ipengendali iperistiwa-peristiwa iyang idialami 
idalam ikehidupannya. iSemakin iberada idiluar ipengendalian idirinya. iSemakin 
ieksternalnya ilocus iof icontrol iseseorang itersebut. iLocus iof icontrol imerupakan 
ibagian idari isistem ikognitif iindividu idalam ihal iatribusi i(Nowicky, icauce idan 
iGrove, i1996). i 
Adapun ipenelitian iterdahulu iyang irelevan idan isejalan dengan ipenelitian iini 
iadalah isebagai iberikut i: 
Hasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAdzkiya i(2018) imengenai ianalisis 
iperilaku ikonsumtif idan ifaktor ipendorongnya i(studi ikasus iUIN iSyarif iHidayatullah 
iJakarta iAngkatan. i2017). iBerdasarkan ihasil ianalisis iterdapat ihubungan ipositif 
iantara igaya ihidup iterhadap iperilaku ikonsumtif. iSengan inilai it i– istatistik i3,496 
idengan isinifikansi i0,001. iPenelitian iselanjutnya ioleh iWulan i(2005) iyaitu 
iHubungan iantara ilocus iof icontrol ipada iremaja. iberdasarkan ianalisis idata 
imemperoleh ikorelasi iproduct imoment i irxy i= i-0,363 idan ir2 i= i0,132 ihasil itersebut 
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imenunjukkan iada ihubungan inegative iantara ilocus iof icontrol idengan iperilaku 
ikonsumtif ipada iremaja iputri. 
Penelitian isebelumnya idari iwandani i(2009) imengenai ihubungan iantara 
ikonformitas idan iharga idiri idengan iperilaku ikonsumtif ipada iremaja iputri. iHasilnya 
imenunjukkan ibahwa iada ihubungan iyang isignifikan iantara ikonformitas idan iharga 
idiri ipada iremaja iputri idengan inilai ir i= i0,372 idan it i= i0,01 i(t i< i0,05). iKonformitas 
idan iharga idiri imemberikan isumbangan iefektif isebesar i13,9 i% iterhadap iperilaku 
ikonsumtif iditunjukkan idengan ikoefisien ideterminan i(r
2
) i0,139. iPenelitian idari 
iKusumastati i(2010) imengenai iHubungan iantara ilocus iof icontrol iexsternal 
iberdasarkan ianalisis imemperoleh itidak iada ihubungan iyang isignifikan iantara ilocus 
iof icontrol iexternal idengan iperilaku ikonsumtif ipada iremaja iputri itingkat iakhir. 
iDengan inilai ikoefisien ikerelasi isebesar i0,048 idengan isignifikan i0,336 i( iP i> i0,05). i 
Penelitian isebelumnya idilakukan ioleh iYarian i(2018) imengenai ipengaruh 
iharga idiri idan igaya ihidup iterhadap iperilaku ikonsumtif ipada imahasiswa iFakultas 
iekonomi idan ibisnis iUniversitas iMulawarman iSamarindah. iPenelitian iini idilakukan 
ipada imahasiswa idengan ipopulasi isebanyak i4387. iBerdasarkan ipembahasan ipada 
ipenelitian iini ididapatkan ihasil iterdapat ipengaruh iharga idiri i idan igaya ihidup 
iterhadap iperilaku ikonsumtif ipada imahasiswa ifakultas iekonomi idan ibisnis 






D. iKerangka iBerfikir 
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Gambar i1. iPerilaku iKonsumtif iDitinjau iDari iLocus iOf iControl iPada iRemaja 
 Perilaku ikonsumtif imerupakan isuatu itindakan iyang idilakukan iseseorang 
idalam imenggunakan isuatu iproduk isecara itidak ituntas. iArtinya, ibelum ihabis isuatu 
iproduk idipakai iseseorang itelah imenggunakan ijenis iyang isama idari imerek ilain iatau 
imembeli ibarang ikarena iadanya ihidayah iyang iditawarkan iatau imembeli ibarang 
ikarena iadanya ihidayah iyang iditawarkan iatau imembeli isuatu iproduk ikarena ibanyak 
iorang iyang imenggunakan iproduk itersebut i(Sumartono, i2002). i 
Faktor idalam ipenelitian iini iyang idipengaruhi iperilaku ikonsumtif iyaitu 
iLocus iof icontrol iyang imerupakan ibagian idari isistem ikognitif iindividu idalam ihal 
iatribusi i(Nowicky, icauce idan iGrove, i1996). iLocus iof icontrol iadalah isebuah 
iatribusi iyang idiberikan iseseorang iterhadap ihal-hal iyang imengendalikan ihidupnya. 
iAtribusi itersebut imerupakan iberkenaan idengan ipersepsi iindividu iterhadap iarah 
ipengendali iperistiwa-peristiwa iyang idialami idalam ikehidupannya. iSemakin 
iberada idiluar ipengendalian idirinya. iSemakin ieksternalnya ilocus iof icontrol 
iseseorang itersebut. iOleh ikarena iitu idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iberdasarkan 
igambar idan ipenjelasan idiatas ibahwasanya ilocus iof icontrol imempengaruhi iperilaku 
ikonsumtif. 
 




Berdasarka iuraian idiatas, imaka ihipotesis ipada ipenelitian iini iadalah i“Ada 
ihubungan iyang isignifikan iantara ilocus iof icontrol idengan iiperilaku ikonsumtif ipada 
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